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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menguji dan menganalisis pengaruh Break 

Even Point terhadap perencanaan laba. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

yakni dengan probabilitas sampling. Probabilitas sampling dikenal pula dengan nama 

random merupakan sebuah proses sampling yang dilakukan sedemikian rupa sehingga 

setiap satuan sampling yang ada dalam populasi mempunyai peluang yang sama untuk 

dipilih ke dalam sampel Sampel penelitian ini adalah PT Asuransi Jasa Tania, Tbk yang 

menyajikannya secara lengkap untuk tahun pelaporan keuangan 2010 – 2018. Jumlah data 

berdasarkan hasil pengamatan sebanyak 4 X 8 = 32 data.  

Berdasarkan hasil uji F (Fisher). Menjelaskan bahwa variabel faktror break even 

point dalam penelitian ini berpengaruh secara simultan terhapa perencanaan laba 

perusahaan, hal ini menjelaskan bahwa model yang dibangun peneliti memenuhi uji 

kelayakan model dan dapat diteruskan ke penelitian lebih lanjut. Pengaruh break even 

point terhadap perencanaan laba pada PT Asuransi Jasa Tania Tbk. Berdasarkan hasil 

pengujian parsial menunjukkan bahwa break even point berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perencanaan laba. Hal ini dibuktikan bahwa nilai thitung untuk 

koefisien variable break even point (X) sebesar 18.612 lebih besar dari ttabel sebesar 2,042 

maka pada tingkat kekeliruan 5% H0 ditolak dan Ha diterima. Nilai koefisien regresi 

variabel break even point adalah 1.038 (positif). Ini berarti break even point berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perencanaan laba.. 

  

Kata Kunci: Break Even Point dan Laba 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan perekonomian dan 

teknologi memunculkan kekhawatiran 

manusia akan adanya risiko yang terjadi 

dalam melaksanakan segala 

aktivitasnya, seperti risiko yang dapat 

membahayakan jiwa manusia, harta 

benda, dan ha-hal lainnya. Kesadaran 

masyarakat akan pentingnya sebuah 

perlindungan atas berbagai macam risiko 

yang bisa terjadi dan menimpa diri 

mereka sewaktu-waktu adalah salah satu 

penyebab tingginya jumlah pengguna 

asuransi belakangan ini. Perkembangan 

jasa asuransi di Indonesia menunjukkan 

kemajuan yang cukup signifikan. 

Perusahaan asuransi menunjukkan 

pertumbuhan di dalam usaha yang 

mereka jalankan, yang mana semakin 

hari semakin banyak nasabah yang 

menggunakan layanan asuransi didalam 

kehidupan mereka. Hal ini tentu saja 

menjadi sebuah keuntungan tersendiri 

bagi perusahaan asuransi yang 

menyediakan layanan asuransi, di mana 

akan semakin luas pasar yang bisa diolah 

dan dijadikan sebagai sasaran penjualan 

produk asuransi (Alamsyah dan Wiratno, 

2017). 

Berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 

2014 tentang perasuransian, asuransi 

dijelaskan sebagai perjanjian antara dua 
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pihak, yaitu perusahaan asuransi dan 

pemegang polis, yang menjadi dasar bagi 

penerimaan premi oleh perusahaan 

asuransi sebagai imbalannya. Asuransi 

sebagai lembaga keuangan, mampu 

menghimpun dana besar dari 

masyarakat, kemudian dana tersebut 

dikelola oleh perusahaan asuransi. 

Penyelenggaraan asuransi berdasarkan 

pada kepercayaan masyarakat, terutama 

dalam hal kemampuan keuangan 

(bonafiditas) perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban klaim dan 

kewajiban lain-lain tepat pada waktunya, 

pengelolaan risiko maupun dalam 

pengelolaan keuangan perusahaan 

asuransi (Kirmizi dan Agus, 2008, dalam 

2011). 

Kepercayaan tersebut, salah satunya 

disebabkan karena besaran premi yang 

dibayarkan oleh pihak tertanggung 

(nasabah) kepada penanggung 

(perusahaan asuransi) yang nilainya 

cenderung tetap berdasarkan pada polis 

yang disepakati, selain itu kepercayaan 

nasabah juga bersumber dari 

kemampuan perusahaan asuransi untuk 

membayar klaim nasabah sesuai jumlah 

yang dipertanggungkan dan waktu yang 

disepakati oleh kedua bela pihak di 

dalam polis (Firdaus dan Ariyanti, 

2009:31).   

Tujuan dari perusahaan asuransi 

adalah memperoleh laba yang maksimal 

dan diperoleh dari pembayaran premi 

nasabah yang maksimal sehingga dapat 

menjamin keberlangsungan hidup 

perusahaan. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, upaya yang dapat dilakukan 

perusahaan yaitu dengan melakukan 

perencanaan laba yang efektif dan 

efisien..Perencanaan laba merupakan 

salah satu bagian yang sangat penting 

dalam manajemen suatu perusahaan. 

Dalam menciptakan nilai tambah 

ekonomis tersebut, pimpinan harus 

mampu menggunakan, memanfaatkan, 

dan memaksimalkan sumber daya 

perusahaan (output) yang diperoleh dari 

sumber daya yang terbaik (Putra, 

2009:131). 

Upaya untuk dapat mencapai tujuan 

perusahaan dengan melakukan 

perencanaan. Perencanaan yang baik 

akan mempengaruhi secara langsung 

kelancaran serta keberhasilan 

perencanaan untuk mencapai tujuan 

perusahaan salah satu alat perencanaan 

yang digunakan adalah analisis titik 

impas atau dikenal dengan nama Break 

Even Point (BEP). Salah satu kegunaan 

break even point adalah mengetahui 

pada jumlah berapa hasil penjualan sama 

dengan jumlah biaya, atau perusahaan 

beroperasi dalam kondisi tidak laba dan 

tidak pula rugi, atau laba sama dengan 

nol (Kasmir, 2010:166). 

Secara umum analisa ini juga 

memberikan informasi mengenai margin 

of safety yang mempunyai kegunaan 

sebagai indikasi dan gambaran kepada 

manajemen berapakah penurunan 

penjualan dapat ditaksir sehingga usaha 

yang dijalankan tidak menderita rugi. 

Selain itu apabila penjualan Break Even 

Point (BEP) dihubungkan dengan 

penjualan yang dianggarkan maka akan 

dapat diperoleh informasi tentang berapa 

jauh penjualan bisa turun sehingga 

industry tidak menderita rugi atau 

tingkat keamanan bagi industry dalam 

melakukan penurunan penjualan. 

Informasi tentang Margin of Safety  ini 

dapat dinyatakan dalam presentase atau 

rasio antara penjualan yang dianggarkan 

dengan volume penjualan pada tingkat 

impas (Bustami dan Nurlela, 2009:210). 

Dalam menentukan Break Even 

Point (BEP) menggunakan metode 

pendekatan matematis atau 

menggunakan rumus aljabar untuk 

mencari Break Even Point dalam rupiah 

maupun unit. Menghitung Break Even 

Point dalam rupiah tujuannya untuk 

menghitung berapa harga produk yang 

diproduksi untuk mencapai tingkat 
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Break Even, sedangkan dalam unit 

tujuannya menghitung berapa produk 

yang harus di produksi sehingga 

mencapai tingkat Break Even. 

menentukan analisis Break Even Point 

(BEP) biaya yang terjadi harus 

dipisahkan menjadi biaya tetap dan biaya 

variabel. Biaya tetap adalah biaya yang 

secara total tidak berubah ketika 

aktivitas bisnis meningkat secara 

proporsional terhadap penurunan dalam 

aktivitas dan menurun secara 

proporsional terhadap penurunan dalam 

aktivitas (Carter, 2009:69). 

Pemanfaatan metode pendekatan 

matematis telah digunakan oleh 

beberapa penelitian terdahulu dalam 

menjelaskan analisis Break Even Point 

sebagai terhadap perencanaan laba. 

Analisis Break Even Point dijelaskan 

sebagai alat ukur untuk mengukur 

tingkat keseimbangan antara biaya, 

volume dan penjualan agar perusahaan 

tidak mengalami kerugian. Sedangkan 

perencanaan laba dijelaskan merupakan 

rencana kerja yang telah diperhitungkan 

dengan cermat dimana implikasi 

keungannya dinyatakan dalam bentuk 

proyeksi perhitungan laba rugi, neraca, 

kas, dan modal kerja untuk jangka 

pendek (Rinda Christina dan Rini 

Aprilia, 2011). Hasil dari temuan peneliti 

tersebut adanya hubungan yang positif 

antara analisis Break Even Point 

terhadap perencanaan laba.  

Menurut hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Satrijo Budiwibowo, 

2012) dari hasil temuan penelitiannya 

menjelaskan bahwa apabila variabel (X) 

yaitu Break Even Point mempunyai 

hubungan yang positif lebih besar 

daripada variabel terikat (Y) yaitu 

perencanaan laba maka variabel (Y) 

yaitu perencanaan labanya akan 

bertambah. Sebaliknya apabila variabel 

bebas (X) yaitu Break Even Point 

mempunyai hubungan yang negatif lebih 

rendah daripada variabel terikat (Y) 

yaitu perencanaan laba maka variabel 

terikat (Y) yaitu perencanaan laba akan 

berkurang. 

Salah satu perusahaan asuransi yang 

dipandang memiliki jumlah nasabah 

yang cukup besar, adalah PT Asuransi 

Jasa Tania Tbk, perusahaan ini telah 

mencatatkan dirinya pada Bursa Efek 

Indonesia sejak 23 Desember 2003 yang 

berfungsi sebagai sarana atau 

mekanisme pengalihan kemungkinan 

resiko / kerugian (chance of loss) dari 

tertanggung sebagai “Original Risk 

Bearer” kepada satu atau beberapa 

penanggung (a risk transfer mechanism) 

(Salim, 2016). PT Asuransi Jasa Tania 

Tbk merupakan asuransi yang bergerak 

dalam bidang kesehatan, pertanggungan 

kendaraan, bongkar muat barang, dan 

pertanggungan atas proyek – proyek 

manufaktur. Secara statistik perencanaan 

laba perusahaan menunjukkan adanya 

penurunan untuk tahun 2017 hingga 

2018. Selain menjaga kepercayaan dari 

masyarakat, perusahaan asuransi 

khususnya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia juga harus meyakinkan para 

investor untuk berinvestasi pada suatu 

perusahaan asuransi.  

Jumlah Laba usaha yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dapat ditunjukkan pada 

Tabel berikut: 

Tabel 1. Jumlah Laba Usaha Dalam Triwulan 2016– 2018 (Dalam Rupiah) 

Tahun Triwulan Laba Usaha 

2016 

I 8,405,346,822.00 

II 16,140,793,100.00 

III 23,786,697,975.00 

IV 26,340,089,269.00 

Total 74,672,927,166.00 
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2017 

I 958,487,817.00 

II 10,371,651,591.00 

III 14,401,637,094.00 

IV 26,864,419,813.00 

Total 52,596,196,315.00 

2018 

I 3,440,513,726.00 

II 6,361,402,600.00 

III 17,585,811,166.00 

IV 24,925,788,597.00 

Total 52,313,516,089.00 

Sumber : Laporan Keuangan BEI, data diolah (2019) 

Tabel tersebut menunjukkan jumlah laba usaha pada tahun 2016 sebesar Rp. 

76.672.927.166, ditahun 2017 sebesar Rp. 52,596,196,315, dan sedangkan ditahun 2018 

sebesar Rp. 52,313,516,089. Berdasarkan data tersebut ditemukan adanya penurunan 

pada jumlah laba usaha. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah laba usaha di tahun 

2017 dan ditahun 2018 mengalami penurunan jumlah laba usaha yang disebabkan 

menurunnya aktivitas penjualan, sehingga menjadi alasan bagi peneliti untuk mengukur 

perencanaan laba dengan menggunakan analisis Break Even Point pada PT Asuransi Jasa 

Tania Tbk.

Berdasarkan fakta lapangan dan temuan dari para penelit terdahulu serta teori yang 

telah dikemukakan, maka penelitian ini dilakukan dengan judul “Pengaruh Break Even 

Point Terhadap Perencanaan Laba”.

 

B. Rumusan Masalah 

Mengacuh pada latar belakang yang 

di atas, maka masalah yang 

dikemukakan dalam penelitian ini yaitu 

“Apakah Break Even Point berpengaruh 

terhadap perencanaan laba?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacuh pada rumusan masalah 

yang telah dikemukakan, maka penelitan 

ini bertujuan untuk menguji dan 

menganalisis pengaruh break even point 

terhadap perencanaan laba 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Break Even Point 

Menurut (Djarwanto, 2010:208), 

mengemukakan bahwa titik impas atau 

break even point adalah suatu cara yang 

digunakan oleh pimpinan perusahaan 

untuk mengetahui atau untuk 

merencanakan pada volume produksi 

atau volume penjualan berapakah 

perusahaan yang bersangkutan tidak 

memperoleh keuntungan atau tidak 

menderita kerugian.  

(Supriyono, 2012:516), menyatakan 

break even point atau titik impas adalah 

keadaan suatu perusahaan yang 

pendapatan penjualannya sama dengan 

jumlah total biayanya, atau besarnya 

contribution margin sama dengan total 

biaya tetapnya, dengan kata lain 

perusahaan tidak memperoleh laba tetapi 

juga tidak menderita rugi atau rugi 

labanya sama dengan nol. 

 

B. Perencanaan Laba  

(Carter dan Usry, 2012:4), 

menyatakan bahwa perencanaan laba 

merupakan rencana kerja yang telah 

diperhitungkan dengan cermat dimana 

implikasi keuangannya dinyatakan 

dalam bentuk proyeksi perhitungan rugi 

laba, neraca, kas dan modal kerja untuk 

jangka panjang dan jangka pendek. 

Perencanan laba ditujukan kepada 

sasaran akhir organisasi dan bermanfaat 

sebagai pedoman untuk 
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mempertahankan arah kegiatan yang 

pasti. 

 

METODE ANALISIS 

A. Analisis Statitik Deskriptif. 

Analisis statistik deskriptif 

menjelaskan bahwa analisis 

deskriptif akan memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data 

yang berkaitan untuk mengetahui 

nilai mean, nilai maksimum, nilai 

minimum, standard deviasi Ghozali 

(2011:19).  

Analisis untuk menjelaskan dan 

menghitung angka pada hasil 

keuangan yang berkaitan dengan 

ukuran perusahaan, leverage dan 

nilai perusahaan. 

 

B. Analisis Regresi Sederhana. 

Analisis regresi sederhana dapat 

dianalisis karena didasari oleh 

hubungan sebab akibat (kausal), satu 

variabel independen dengan satu 

variabel dependen. Persamaan 

regresi sedehana adalah sebagai 

berikut: 

Y = 𝛂 + 𝛃𝐗 + 𝐞 

Dimana: 

Y = Variabel akibat yaitu Profitabilitas 

Α = Konstanta 

β = Koefisien Regresi (kemiringan): 

besaran Responden yang  ditimbulkan 

oleh Prediktor  
X= Variabel Prediktor   

e = Standar Error  

 

HASIL PENELITIAN 

A. Break Even Point 

Break even point merupakan suatu 

keadaan dimana perusahaan beroperasi 

dalam kondisi tidak memperoleh 

pendapatan (laba) dan tidak pula 

menderita kerugian. Artinya dalam 

kondisi ini jumlah pendapatan yang 

diterima sama dengan jumlah biaya yang 

dikeluarkan.Break even point tersebut 

telah diolah dan ditransformasikan ke 

LN (Logaritma Natural) pada laporan 

keuangan pertriwulan PT. Asuransi Jasa 

Tania, Tbk untuk tahun pengamatan 

2011 – 2018 dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini: 

 

Tabel 2. Data Break Even Point Transformasi   

 
Sumber data : Annual Report PT. Asuransi Jasa Tania, Tbk  (data diolah, 2019). 
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Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata variabel 

berdasarkan hasil uji statistik deskriptif 

sebesar 23.8126 > 062536 (standar 

deviasi), hasil tersebut menunjukkan 

bahwa data (variabel) yang dianalisis 

cenderung berdistribusi secara normal. 

Nilai rata-rata tertinggi yang 

mencerminkan break even point pada 

tahun 2018 Rp. 34,422,987,416 yang 

dibuktkan melalui break even point pasa 

kuartal IV dengan nilai break even point 

sebesar Rp. 58,309,745,570. Hasil 

tersebut memberikan gambaran bahwa 

break even point yang dilakukan 

perusahaan mengalami peningkatan 

sejak tahun 2011-2018 terkecuali tahun 

2012 Rp 22,466,437,347 dan 2013 yang 

mengalami penurunan rata-rata sebesar 

Rp 21,337,546,601. 

Nilai rata-rata terendah diantara 

tahun pengamatan 2011-2018 

ditunjukkan pada tahun 2013 dengan 

nilai sebesar Rp 21,337,546,601. 

Sehingga sangat penting artinya bagi 

pihak manajemen perusahaan untuk 

mengevaluasi kembali beijakan dan 

aturan terkait dengan break even point. 

Hal ini sangat penting karena break even 

point merupakan salah satu analisis 

keuangan yang sangat penting dalam 

perencanaan keuangan perusahaan. 

 

B. Perencanaan Laba 

Perencanaan laba merupakan 

rencana kerja perusahaan yang telah 

diperhitungkan ke dalam bentuk laporan 

keuangan untuk mencapai target laba 

yang telah di tentukan. Perencanaan laba 

tersebut telah diolah dan 

ditransformasikan ke LN (Logaritma 

Natural) pada laporan keuangan 

pertriwulan PT. Asuransi Jasa Tania, 

Tbk untuk tahun pengamatan 2011 – 

2018 dapat dilihat dalam tabel berikut 

ini:

Tabel 3. Data Perencanaan Laba Transformasi

 

Sumber: Annual Report PT. Asuransi Jasa Tania, Tbk (data diolah, 2009) 

 

38 



 
 

Website: 

    http://ejournals.umma.ac.id/index.php/pay 
 

Berdasarkan tabel 4.2 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

variabel berdasarkan hasil uji statistik 

deskriptif sebesar 24.0686 > 0.67661 

(standar deviasi), hasil tersebut 

menunjukkan bahwa data (variabel) 

yang dianalisis cenderung berdistribusi 

secara normal. Nilai rata-rata tertinggi 

yang mencerminkan perencanaan laba 

diperoleh pada tahun 2016 yaitu sebesar 

Rp. 50,014,645,222 yang dibuktikan 

melalui perencanaan laba pada kuartal 

IV dengan nilai sebesar Rp 

81,598,272,310. Hasil tersebut 

memberikan gambaran bahwa 

perencanaan laba yang terdapat pada 

perusahaan sangat baik untuk menarik 

kepercayaan pada nasabah yang 

mengalami peningkatan sejak tahun 

2011-2018, terkecuali pada tahun 2013 

yang mengalami penurunan rata-rata 

sebesar Rp 22,048,461,301. 

         Nilai rata-rata terendah diantara 

tahun pengamatan 2011-2018 

ditunjukkan pada tahun 2013 dengan 

perencanaan laba sebesar Rp 

22,048,461,301/ Sehingga sangat 

penting artinya pihak manajemen 

perusahaan untuk mengevaluasi kembali 

laba pada perusahaan dalam menjamin 

kerugian nasabah. Hal ini sangat penting 

karena perencanaan laba merupakan hal 

yang paling mendasar dari pengambilan 

keputusan dalam proses perencanaan 

untuk mencapai sasaran perusahaan 

dalam penentuan memperoleh target 

laba yang ingin dicapai. 

 

C. Interpretasi Hasil Penelitian 

Tujuan dari penellitian ini untuk 

mengetahui pengaruh break even point 

terhadap perencanaan laba pada PT. 

Asuransi Jasa Tania Tbk. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis linear sederhana 

untuk memperoleh gambran yang 

menyeluruh mengenai pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan dengan menggunakan variabel 

break even point dan regresi linear untuk 

memperoleh gambaran yang menyeluruh 

mengenai pengaruh break even point 

terhadap perencanaan laba , maka dapat 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

Nilai koefisien R2 sebesar 0.920, hal 

ini berarti bahwa sebesar 92% variasi 

perencanaan laba yang dapat dijelaskan 

oleh break even point. Sedangkan 

sisanya 2% dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian. 

Hasil perhitungan thitung untuk 

koefisien variable break even point (X) 

sebesar 18.612 lebih besar dari ttabel 

sebesar 2,042 maka pada tingkat 

kekeliruan 5% H0 ditolak dan Ha 

diterima. Nilai koefisien regresi variabel 

break even point adalah 1.038 (positif). 

Ini berarti break even point berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

perencanaan laba.  

Hasil penelitian ini telah dilakukan 

oleh Irwan Suhartono (2018) dalam 

penelitiannya melihat pengaruh break 

even point terhadap perencanaan laba 

pada PT Kalbe Farma, Jakarta periode 

2012-2016. Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan terdapat pengaruh positif 

dan signifikan terhadap perencanaan 

laba. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

bab sebelumnya dan berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan, maka 

penulis menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji F (Fisher). 

Menjelaskan bahwa variabel faktror 

break even point dalam penelitian ini 

berpengaruh secara simultan terhapa 

perencanaan laba perusahaan, hal ini 

menjelaskan bahwa model yang 

dibangun peneliti memenuhi uji 
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kelayakan model dan dapat 

diteruskan ke penelitian lebih lanjut. 

2. Pengaruh break even point terhadap 

perencanaan laba pada PT Asuransi 

Jasa Tania Tbk. Berdasarkan hasil 

pengujian parsial menunjukkan 

bahwa break even point berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

perencanaan laba. Hal ini dibuktikan 

bahwa nilai thitung untuk koefisien 

variable break even point (X) sebesar 

18.612 lebih besar dari ttabel sebesar 

2,042 maka pada tingkat kekeliruan 

5% H0 ditolak dan Ha diterima. Nilai 

koefisien regresi variabel break even 

point adalah 1.038 (positif). Ini 

berarti break even point berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

perencanaan laba.  

Berdasarkan hasil pembahasan dan 

kesimpulan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, penulis mencoba 

memberikan saran-saran sebagai bahan 

untuk pertimbangan perusahaan sebagai 

berikut:  

1. Perusahaan sebaiknya 

mempertimbangkan untuk 

menggunakan analisis break even 

point sebagai alat perencanaan laba 

karena analisis ini mengupas tentang 

keterkaitan antara biaya, volume 

penjualan, dan pengaruhnya 

terhadap laba perusahaan  

2. Kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan produk cukup tinggi 

hal ini memungkinkan perusahaan 

meningkatkan volume penjualan 

sesuai dengan kapasitas perusahaan 

sehingga biaya tetap dapat 

dimanfaatkan sebaik-baiknya dan 

akan berpengaruh positif terhadap 

kenaikan laba 
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